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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) langkah-lang-kah pembelajaran berbicara
pengalaman pribadi dengan peta konsep; (2) pengaruh peta konsep terhadap aktivitas
belajar; dan (3) peningkat-an keterampilan berbicara pengalaman pribadi siswa kelas
VIIIA Mts Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru bahasa Jawa MTs Al-Mu’min
Sembirkadipaten Kebumen. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, angket,
observasi, rekaman, dan penilaian berbica-ra. Teknik analisis data menggunakan teknik
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran berbicara pengalaman pribadi dengan teknik peta konsep siswa kelas VIII
A MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen terdiri dari lima pertemu-an, yaitu
pratindakan satu pertemuan, siklus | dua pertemuan, dan siklus Il dua pertemuan.
Peningkatan aktivitas belajar, terlihat dari siswa yang lebih konsentrasi, antusias, aktif
bertanya, dan aktif memberikan penilai-an terhadap teman. Peningkatan pada produk
pembelajaran, dapat dili-hat dari perolehan rata-rata skor siswa. Pada tahap
pratindakan nilai ra-ta-rata siswa 57,3. Pada siklus | hasil mencapai 62,6, dan pada siklus
Il meningkat menjadi 77,8. Dengan demikian, pembelajaran keterampilan berbicara
pengalaman pribadi siswa kelas VIII A MTs Al-Mu’min Sembir-kadipaten Kebumen
mengalami peningkatan, baik secara proses mau-pun hasil setelah diberi tindakan
dengan teknik peta konsep.

Kata kunci: peningkatan, berbicara, peta konsep

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Jawa kelas VIII A MTs
Al-Mu’min Sembirkadipaten keterampilan berbicara siswa masih rendah. Siswa
beranggapan bahwa berbicara itu mudah, jadi siswa kurang antusias dalam pem-
belajaran. Kurangnya teknik pembelajaran juga menyebabkan siswa jenuh, pasif,
dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, berdasarkan hasil observa-
si keterampilan bebicara pengalaman pribadi siswa kelas VIII A MTs Al-Mu’min
Sembirkadipaten Kebumen masih kurang memuaskan karena nilai ratarata be-
lum mencapai KKM yaitu 75.

Alternatif keberhasilan pembelajaran keterampilan berbicara dapat diata-
si dengan pemilihan teknik pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini yang

dirasa tepat untuk mengatasi masalah pada siswa kelas VIII A MTs Al-Mu’min
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Sembirkadipaten Kebumen yakni menerapkan teknik peta konsep dalam pembe-

lajaran berbicara pengalaman pribadi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang akan dicapai ada-
lah untuk mendeskripsikan (1) langkah-langkah pembelajaran berbicara pengala-
man pribadi dengan teknik peta konsep pada siswa kelas VIII A MTs Al-Mu’min
Sembirkadipaten Kebumen, (2) pengaruh teknik peta konsep terhadap aktivitas
belajar siswa pada pembelajaran keterampilan berbicara pengalaman pribadi pa-
da siswa kelas VIIIl A MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen, (3) peningkatan
hasil pembelajaran keterampilan berbicara pengalaman pribadi yang dicapai sis-
wa kelas VIII A MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen setelah memperoleh
pembelajaran dengan teknik peta konsep.

Penelitian peningkatan keterampilan berbicara pengalaman pribadi telah
banyak dilakukan. Namun, penelitian untuk meningkatkan keterampilan berbica-
ra masih banyak yang harus diteliti untuk menyempurnakan penelitian terdahu-
lu. Tinjauan pustaka da-lam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Nur Sufangati (2011) meneliti dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan
Berbicara Pacelathon Menggunakan Model Pembelajaran Partisipatif siswa
kelas VIl SMP Negeri 27 Purworejo Tahun Pelajaran 2010/2011”. Peningkatan
dilihat dari nilai rerata hasil tes awal ke tes terakhir, yaitu aspek intonasi pra-
siklus rata-rata 2 pada siklus Il meningkat menjadi 3,18, aspek pelafalan prasi-
klus rata-rata 2 pada siklus Il meningkat menjadi 4, aspek ekspresi prasiklus
rata-rata 1,28 pada siklus |l meningkat menjadi 3,46, aspek kelancaran rata-ra-
ta prasiklus 2 dan pada siklus Il meningkat menjadi 4.

2. Asih Pamuji Rahayu (2012) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara
Bahasa Jawa Ragam Krama dengan Metode Analisis Kesalahan Berbahasa pa-
da Siswa Kelas VII SMP PGRI 1 Prembun”. Adapun hasil penelitian skor rata-ra-
ta aspek pilihan kata pada prasiklus 38,25, siklus | 41,92 dan siklus Il 60,29. As-
pek intonasi pada prasiklus memperoleh rata-rata 50,74, siklus | 62,05 dan si-
klus 11 88,97. Aspek pelafalan pada prasiklus memperoleh rata-rata 48,53, me-

ningkat menjadi 67,65 pada siklus I, dan siklus Il meningkat menjadi 86,76. As-

Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa_Universitas Muhammadiyah Purworejo m



Vol. 03/ No. 01 / November 2013

pek unggah-ungguh pada prasiklus memperoleh rata-rata 43,39, siklus | men-
jadi 71,33 dan siklus Il meningkat menjadi 75,74. Aspek kelancaran pada prasi-
klus memperoleh rata-rata 44,12, siklus | menjadi 71,32 dan pada siklus Il me-
ningkat lagi menjadi 77,95.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua si-
klus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan re-
fleksi. Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten yang berala-
mat di Jalan Wadaslintang Km. 1 Sembirkadipaten, Prembun, Kebumen. Waktu
penelitian mulai bulan Maret 2013. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru
bahasa Jawa kelas VIII A MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen. Objek pe-
nelitian berupa proses dan hasil pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, angket, pengamatan, rekaman kegiatan, tes berbi-
cara. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara, angket,
lembar pengamatan, dan lembar penilaian bebicara pengalaman pribadi. Teknik
analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) langkah-langkah pembelajar-
an berbicara pengalaman pribadi dengan teknik peta konsep siswa kelas VIII A
MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen terdiri dari lima pertemuan yaitu satu
pertemuan pada pratindakan, dua pertemuan pada siklus I, dan dua pertemuan
pada siklus Il, (2) Penggunaan teknik peta konsep dalam pembelajaran keteram-
pilan berbicara pengalaman pribadi sangat berpengaruh pada aktivitas belajar
siswa. Perubahan perilaku siswa yaitu, siswa lebih aktif bertanya, menjawab per-
tanyaan guru dan memberikan penilaian terhadap teman. Siswa lebih konsentra-
si terhadap pembelajaran, siswa lebih antusias dan berminat selama mengikuti
pelajaran bercerita. Keberanian siswa lebih meningkat saat berbicara pengala-
man pribadi di depan kelas, (3) Keterampilan berbicara pengalaman pribadi siswa
kelas VIIIA MTs AL-Mu’min Sembirkadipaten meningkat setelah diberi pembela-
jaran dengan teknik peta konsep. Peningkatan hasil pembelajaran terlihat dari
perubahan skor rata-rata dari tahap pratindakan sampai siklus 2 sebesar 7,15.

Pa-da tahap pratindakan skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 20,15 atau
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memperoleh nilai rata-rata 57,3, sedangkan pada siklus | hasil yang dicapai sebe-
sar 22,5 atau memperoleh nilai 62,6 dan pada siklus Il diperoleh 27,3 atau mem-
peroleh nilai rata-rata sebesar 77,8. Dari hasil analisis tersebut, dapat dibuktikan
bahwa terdapat peningkatan dalam pembelajaran berbicara pengalaman pribadi
dengan penggunaan teknik peta konsep siswa kelas VIII A MTs Al-Mu’min Sem-
birkadipaten Kebumen.

Berdasarkan penyajian dan pembahasan data penelitian dapat disimpul-
kan bahwa (1) Langkah-langkah pembelajaran berbicara pengalaman pribadi de-
ngan teknik peta konsep siswa kelas VIIIl A MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Ke-
bumen terdiri dari lima pertemuan, yaitu pratindakan satu pertemuan, siklus |
dua pertemuan dan siklus Il dua pertemuan. Pelaksanaan siklus | dan siklus || me-
liputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, (2) penggunaan teknik
peta konsep juga terbukti dapat merubah perilaku belajar siswa menjadi lebih
baik. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan, perhatian, minat
dan keberanian siswa, dan (3) peningkatan keterampilan berbicara pengalaman
pribadi siswa kelas VIIIA MTs Al-Mu’min Sembirkadipaten Kebumen dengan tek-
nik peta konsep adalah pada pratindakan nilai rata-rata siswa 57,3. Pada siklus |
meningkat menjadi 62,6 dan siklus Il 77,8.

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan simpulan adalah (1) gu-
ru dapat menggunakan teknik peta konsep untuk meningkatkan kualitas pembe-
lajaran, (2) sebaiknya siswa bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran, sehingga
akan lebih mudah memahami materi pelajaran, dan (3) siswa yang memiliki ke-

terampilan berbicara baik, harus dapat mempertahankan dan mengembangkan.
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